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PENGARUH PENYALURAN KREDIT USAHA RAKYAT,  

NON PERFORMING LOAN,TINGKAT SUKU BUNGA BANK INDONESIA  

DAN CAR TERHADAP PROFITABILITAS 

 (Studi Kasus Pada PT Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) TBK Periode 2010-2017) 

 

ABSTRACT: The purpose of this study was to determine 

whether the level of People's Business Credit distribution, 

non-performing loans, Bank Indonesia interest rates and 

CAR can affect the level of profitability (Return On Asset) 

of PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, this study using 

secondary data sourced from the quarterly financial 

statements in the period 2010-2017. The data analysis 

technique used is multiple linear regression and to test the 

hypotheses of this study using t-statistical tests to test 

hypotheses partially and f-statistical tests to test 

hypothetically simultaneous. From the results of the tests 

that have been carried out in the Business Credit 

distribution, the interest rates of Bank Indonesia and CAR 

do not partially affect Return On Assets, while the non-

performing loans affect Return On Assets. Simultaneously, 

the variable of People's Business Credit distribution, non-

performing loans, Bank Indonesia interest rates and CAR 

has an effect on Return On Asset of 71.4 percent and the 

other is influenced by variables other than those studied. 
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ABSTRAK: Tujuan penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah tingkat penyaluran Kredit Usaha 

Rakyat, non performing loan, tingkat suku bunga Bank 

Indonesia dan CAR dapat mempengaruhi tingkat 

profitabilitas (Return On Asset) PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, menggunakan data sekunder yang bersumber 

dari laporan keuangan triwulanan periode tahun 2010-2017. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 

berganda dan untuk menguji hipotesis dari penelitian ini 

menggunakan uji t-statistik untuk menguji hipotesis secara 

parsial dan uji f-statistik untuk menguji kelayakan model. 

Dari hasil uji yang telah dilakukan penyaluran Kredit Usaha 

Rakyat, tingkat suku bunga Bank Indonesia dan CAR tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap Return On Asset, 

sedangkan non performing loan berpengaruh terhadap 

Return On Asset. Secara simultan variabel penyaluran 

Kredit Usaha Rakyat, non performing loan, tingkat suku 

bunga Bank Indonesia dan CAR berpengaruh terhadap 

Return On Asset sebesar 71.4 persen dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel selain yang diteliti.  
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PENDAHULUAN 

 

Sebagai lembaga keuangan bank memiliki 

banyak sekali fungsi, salah satunya 

memiliki tugas sebagai penyalur dana 

yang biasanya disalurkan dalam bentuk 

kredit. Kredit yang disalurkan kepada para 

peminjam dana merupakan salah satu 

pendapatan bank. Pendapatan tersebut 

berasal dari bunga yang diterapkan atau 

biasa disebut Interest Income (Leon dan 

Ericson:2007:3).  

 Sejarah singkat tentang Kredit 

Usaha Rakyat, dimulai pada era orde baru, 

dahulu kredit yang ditujukan untuk para 

pelaku UMKM disebut dengan Kredit 

Usaha Kecil. Pada saat itu para pelaku 

UMKM kurang diperhatikan oleh 

pemerintah, hal ini bisa dilihat dari 

sulitnya mendapatkan kredit untuk pelaku 

UMKM, yang bisa mendapatkan kredit 

hanya segelintir orang yang memiliki 

kedekatan dengan pemegang kekuasaan 

yang bisa mendapatkan kredit (Soesastro 

dkk:2005:29). Kredit Usaha Rakyat 

merupakan suatu gagasan pemerintah 

untuk membantu para pelaku UMKM 

yang diberikan dalam bentuk modal kerja 

dan investasi untuk usaha produktif, agar  

bisa memajukan usahanya dan bisa 

bersaing dengan perusahaan besar dan 

perusahaan asing, serta agar pelaku 

UMKM bisa memajukan perindustrian di 

dalam negeri sehingga dapat mengurangi 

angka pengangguran. 

 Pada kegiatan menyalurkan dana 

Kredit Usaha Rakyat, dana yang 

disalurkan adalah dana milik bank itu 

sendiri yang dihimpun dari simpanan dana 

pihak ketiga. Saat nasabah mengalami 

kesulitan keuangan atau bisnis yang 

dijalaninya mengalami penurunan maka 

nasabah akan mulai menunggak atau 

terjadi wanprestasi, sehingga jika sudah 

terjadi seperti ini bisa berdampak pada 

pendapatan bank yang digunakan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

(Haryani:2010:28). Tingkat kolektabilitas 

para peminjam kredit yang kurang lancar 

bisa menyebabkan penurunan 

profitabilitas bank, sehingga bank perlu 

untuk mengandalkan manajemen untuk 

mengelola kredit yang macet tersebut agar 

bisa tertagih supaya bank tetap bisa 

memiliki likuiditas yang cukup. 

Dalam melakukan penyaluran 

kredit, bank mendapat kan keuntungan 

dalam bentuk bunga kredit, maka dari itu 

salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas bank adalah 

tingkat suku bunga. Ketika tingkat suku 

bunga kredit meningkat maka minat 

masyarakat akan kredit bisa menurun, dan 

saat permintaan kredit menurun 

profitabilitas bank yang didapatkan dari 

bunga kredit pun juga bisa menurun. 

Ketika mendirikan sebuah bank 

pastilah harus memperhatikan sektor 

permodalan yang dimiliki, hal ini 

diperlukan karena ketika ingin 

membentuk suatu bank harus menerapkan 

yang namanya prinsip kehati-hatian. 

Dalam menentukan besaran CAR Bank 

Indonesia berpatokan pada standar 

Internasional yang dibuat oleh Banking 

for International Settlement (BIS). Bank 

Indonesia memberikan besaran CAR 

sebesar 8% dari Aktiva Tertimbang 

Meburut Risiko (Riyadi:2017:390).  

 

LITERATUR REVIEW 

Menurut Taswan (2017:6) bank 

adalah perusahaan yang memiliki aktivitas 

menghimpun dana berupa giro,deposito, 

tabungan dan simpanan lainnya dari pihak 

yang kelebihan dana dan menyalurkannya 

kepada yang kekurangan dana dengan 

tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Bank juga memiliki 

pengertian sebagai badan usaha yang 

bergerak dalam bidang keuangan yang 

memiliki tugas inti yaitu menghimpun 



Journal Accounting and Finance  
Edisi Vol. 3 No. 1 Maret 2019 Universitas Telkom 

26 
https://journals.telkomuniversity.ac.id/jaf 

E-ISSN 2581-1088 

dana dalam bentuk tabungan, giro, dan 

deposito dan menyalurkan dana pada 

masyarakat dalam bentuk kredit serta 

memberikan jasa-jasa perbankan kepada 

nasabah baik dalam negeri maupun luar 

negeri (Riyadi:2017:49).  

Pengertian Kredit Usaha Rakyat 

adalah kredit yang diberikan kepada 

perseorangan atau kelompok yang 

memiliki usaha dibidang produktif dan 

belum memiliki agunan yang cukup 

(Kemenko Perekonomian:2016). 

Pengertian lain KUR dapat diartikan juga 

sebagai kegiatan dari kebijakan 

pemerintah dalam menyalurkan dana 

kredit usaha rakyat kepada para UKM 

melalui Bank pelaksana dengan tujuan 

tercapainya UKM yang berkembang 

secara berkelanjutan (Rasmini:2016). 

Menurut Riyadi (2017:388) non 

performing loan adalah perbandingan 

jumlah kredit yang diberikan dengan 

tingkat kolektabilitas 3 sampai 5 

dibandingkan dengan total kredit yang 

diberikan oleh bank. Sedangkan pada 

penelitian Vivi dkk (2016) non 

performing loan merupakan rasio untuk 

mengukur besarnya tingkat kredit 

bermasalah yang terjadi pada suatu bank. 

Jadi bisa kita simpulkan bahwa non 

performing loan merupakan jumlah kredit 

yang diberikan oleh bank yang telah 

memasuki tahap kolektabilitas 3 sampai 

dengan 5 serta untuk mengukur besarnya 

tingkat kredit bermasalah. Berikut rumus 

NPL (Riyadi,2017:388):  

 

 

 

 

 

Suku bunga BI ini adalah alat 

operasi moneter Bank Indonesia untuk 

mempengaruhi pasar uang, perbankan dan 

sektor riil (www.bi.go.id). Untuk 

mendapatkan keuntungan biasanya bank 

konvensional menerapkan sistem bunga 

pada tiap produk jasa perbankan yang 

diberikannya. Bunga memiliki pengertian 

sebagai harga yang harus dibayar oleh 

bank kepada nasabah simpanan dan 

dibayarkan oleh nasabah bagi nasabah 

peminjam kredit (Kasmir,2017:40 ).  

Menurut Riyadi (2017:390) CAR 

adalah rasio kewajiban pemenuhan modal 

minimum yang harus dimiliki oleh bank. 

CAR memiliki fungsi untuk menghindari 

kerugian yang diakibatkan oleh asset yang 

memiliki risiko. Menurut Defri (2012) 

CAR atau sering disebut rasio permodalan 

merupakan modal dasar yang harus 

dipenuhi oleh bank. Jadi dapat 

disimpulkan CAR adalah suatu rasio 

permodalan yang bertujuan untuk 

kewajiban pemenuhan modal minimum 

yang harus dipenuhi oleh bank. Berikut 

rumus menghitung CAR 

(Riyadi,2017:390): 

 

 

 

 

  

Rasio Return On Asset (ROA) 

adalah rasio profitabilitas yang merupakan 

perbandingan antara laba sebelum pajak 

dengan total asset yang dimiliki oleh bank 

(Riyadi; 380). Sedangkan menurut 

Kurniasari (2017) ROA adalah suatu rasio 

yang mengukur tingkat pengembalian dari 

investasi yang telah dilakukan oleh bank 

dengan dana yang dimiliki. Jadi Return 

On Asset adalah rasio perbandingan 

antara laba sebelum pajak dengan total 

asset rata-rata yang digunakan unutk 

mengukur seberapa efektif penggunaan 

dana yang dimiliki oleh bank sehingga 

mendapatkan profit. Berikut rumus 

menghitung ROA (Riyadi, 2017:390):  

 

 

 

𝑁𝑃𝐿

=
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑘𝑜𝑙. 3 𝑠/𝑑 5 − 𝑃𝑃𝐴𝑃 𝐾ℎ𝑢𝑠𝑢𝑠 𝐾𝑜𝑙. 3 𝑠/𝑑 5

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
 𝑋 100% 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑇𝑀𝑅
 𝑋 100% 

http://www.bi.go.id/
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KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

HIPOTESIS PENELITIAN 

H1: Penyaluran kredit berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. 

H2: NPL berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. 

H3: Tingkat suku bunga berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap 

profitabilitas.  

 

H4: Capital Adequacy Ratio 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas.  

H5 : Penyaluran Kredit Usaha Rakyat, 

Non Performing Loan,Tingkat Suku 

Bunga Bank Indonesia dan CAR 

Terhadap Profitabilitas (ROA).  

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Desain dari penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kausal dimana menurut 

Sugiyono (2012:56) hubungan kausal 

merupakan hubungan yang bersifat sebab 

akibat. Artinya ada hubungan antara 

variabel bebas yang dapat mempengaruhi 

variabel terikat.  

Penelitian ini juga menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2017:8) penelitian kuantitatif adalah 

Metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah dibuat oleh peneliti.  

 

Operasional Variabel 

Variabel adalah segala sesuatu 

yang ditentukan oleh peneliti sehingga 

mendapatkan informasi untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono:2012:38). Variabel-variabel 

yang diuji dalam penelitian ini diberikan 

batasan-batasan dan ditentukan 

indikatornya. Variabel yang digunakan 

terdiri dari variabel independen yang 

terdiri dari penyaluran Kredit Usaha 

Rakyat, Non Performing Loan , tingkat 

suku bunga Bank Indonesia dan CAR, 

serta variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah profitabilitas (ROA). 

 

Teknik Analisis Data 

Karena pada penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif, maka 

teknik analisis data sudah pasti bertujuan 

untuk membuktikan hipotesis yang telah 

ada (Sugiyono:2017:243). Untuk 

mengolah data yang ada penulis 

menggunakan aplikasi software Microsoft 

Excel 2013 dan SPSS. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

asumsi klasik dan uji hipotesis. Uji asumsi 

klasik terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, uji 

heterokedastisitas dan analisis linier 

berganda. Untuk uji hipotesis terdiri dari 

uji statistik-t, uji statistik-f, dan uji 

koefisien determinasi (R2).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎)
 𝑋 100% 
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HASIL PENELITIAN 

Uji Normalitas 

 

 

Sumber: SPSS 20 

Gambar 2. Uji Normalitas 

Pada Gambar diatas dapat dilihat 

bahwa Normal P-Plot Of Regression 

Residual menunjukkan bahwa titik-titik 

yang ada menyebar disekitar garis 

diagonal serta mengikuti arah garis. Maka 

bisa disimpulkan bahwa data yang 

dimiliki telah memenuhi syarat asumsi 

normalitas.  

Uji Multikolinearitas 

Tabel 1. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: SPSS 20 

Pada tabel uji multikolinearitas 

diatas menunjukkan bahwa seluruh 

variabel independen memiliki nilai 

Tolerance diatas 0,10. Sedangkan pada 

tabel VIF hasil seluruh variabel 

independen tidak ada yang melebihi 10. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pada 

penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel 

independen

. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 2. Uji Autokorelasi 

 
Sumber: SPSS 20 

Dari hasil uji Autokorelasi nilai 

Durbin-Watson yang dihasilkan sebesar 

1.048. Dengan dasar pengambilan 

keputusan bahwa tidak adanya 

autokorelasi jika -2< DW<2 maka dapat 

disimpulkan pada penelitian ini tidak 

terjadi autokorelasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: SPSS 20 

Gambar 2. Uji Heterokedastisitas 

 

Titik pada scatter plot menyebar 

secara acak dan tidak membentuk suatu 

pola tertentu, maka bisa dikatakan model 

regresi tidak mengalami 
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heterokedastisitas dan model regresi pada 

penelitian ini layak untuk digunakan

.  

Analisis Linier Berganda  

 

 
Tabel 3. Analisis Linier Berganda 

Sumber: SPSS 20 

 

Pada kolom B baris pertama 

menunjukkan variabel dependen, dan 

pada baris selanjutnya menunjukkan 

variabel independen. Dari tabel tersebut 

maka dapat menghasilkan persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut:  

Y= 0.150 – 0.004X1 – 1.694X2 – 

0.037X3 – 0.058X4 

Dari persamaan tersebut maka dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstan = 0.150, berarti ketika 

Kredit Usaha Rakyat, Non Performing 

Loan, Tingkat Suku Bunga BI dan Car 

bernilai nol, maka ROA = 0.150 

2. Dari hasil regresi linier berganda, nilai 

koefisien dari Kredit Usaha Rakyat 

sebesar – 0.004, berarti ketika Non 

Performing Loan, Tingkat suku bunga 

BI dan CAR nilainya tetap sedangkan 

penyaluran KUR naik sebesar 1 

persen, maka ROA akan menurun 

sebesar 0.04 persen.  

3. Dari hasil regresi linier berganda, nilai 

koefisien dari Non Performing Loan 

sebesar – 1.694, berarti ketika Kredit 

Usaha Rakyat, Tingkat suku Bunga BI 

dan CAR nilainya tetap sedangkan 

Non Performing Loan naik sebesar 1 

persen, maka ROA akan menurun 

sebesar 16.94 persen. 

4. Dari hasil regresi linier berganda, nilai 

koefisien dari tingkat suku bunga BI 

sebesar – 0.037, berarti ketika Kredit 

Usaha Rakyat, Non Performing Loan, 

dan CAR nilainya tetap dan tingkat 

suku bunga BI naik seebsar 1 persen, 

maka ROA akan menurun sebesar 

0.37 persen.  

5. Dari hasil regresi linier berganda, nilai 

koefisien dari CAR sebesar – 0.058, 

berarti ketika Kredit Usaha Rakyat, 

Non Performing Loan dan Tingkat 

suku bunga BI nilainya tetap dan CAR 

naik sebesar 1 persen, maka ROA 

akan menurun sebesar 0.58 persen. 

 

Uji T 

Tabel 4. Uji T 

 
Sumber: SPSS 20 

1. Penyaluran Kredit Usaha Rakyat 

memiliki hasil nilai uji-t sebesar – 

1.060 dan nilai signifikansi sebesar 

0.299, yang berarti nilai signifikansi 

lebih besar daripada 0.05, maka H01 

diterima dan H1 ditolak. Maka variabel 

penyaluran Kredit Usaha Rakyat tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset.  

2. Non Performing Loan memiliki hasil 

uji-t sebesar – 6.280 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,00, yang berarti 

nilai signifikansi lebih kecil 

dibandingkan 0,05, maka H02 ditolak 

dan H2 diterima. Maka variabel Non 

Performing Loan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset. 
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3. tingkat suku bunga BI memiliki nilai 

hasil uji-t sebesar – 0.509 dan nilai 

signifikansi sebesar 0.615, yang berarti 

nilai signfikansi lebih besar 

dibandingkan 0.05, maka H03 diterima 

dan H3 ditolak. Maka variabel tingkat 

suku bunga BI tidak berpengaruh 

terhadap Return On Asset. 

4. CAR memiliki nilai hasil uji-t sebesar – 

0.896 dan nilai signifikansi sebesar 

0.378, yang berarti nilai signifikansi 

lebih besar daripada 0.05, maka H04 

diterima dan H4 ditolak. Maka variabel 

CAR tidak berpengaruh terhadap 

Return On Asset.

 

Uji F 

Tabel 5. Uji F 

 
Sumber: SPSS 20 

Penelitian ini menghasilkan nilai 

uji-f sebesar 20.371 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.000, maka nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0.05, yang 

berarti H05 ditolak dan H5 diterima. Maka 

bisa disimpulkan bahwa variabel 

Penyaluran Kredit Usaha Rakyat, Non 

Performing Loan, Tingkat Suku Bunga BI 

dan CAR mampu menjelaskan kinerja  

Return On Asset pada PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk periode 2010-

2017. 

 

Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

Besar nilai dari pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

menghasilkan nilai Adjusted r Square 

sebesar 0.714 atau 71.4 persen. Maka 71.4 

persen dari Return On Asset pada PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

dipengaruhi oleh variabel independen 

yaitu Penyaluran Kredit Usaha Rakyat, 

Non Performing Loan, Tingkat Suku 

Bunga BI dan CAR. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Penyaluran Kredit Usaha 

Rakyat terhadap Return On Asset 

Dari hasil uji yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa penyaluran Kredit 

Usaha Rakyat tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset. 

Karena hasil uji-t menunjukkan nilai 

signifikansi penyaluran Kredit Usaha 

Rakyat sebesar 0.299 yang berarti lebih 

besar dari 0.05 yang mengakibatkan 

ditolaknya H1 dan diterimanya H01. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Surachim 

dan Anisa (2010) yang juga mengatakan 

bahwa tingkat penyaluran kredit tidak 

berpengaruh terhadap Profitabilitas 

(ROA). Berbeda dengan penelitian 

Suputra dkk. (2014) yang menyatakan 

bahwa adanya pengaruh yang positif 

antara penyaluran kredit terhadap 

profitabilitas.  

 

Pengaruh Non Performing Loan 

Terhadap Return On Asset  

Hasil Uji-t yang memiliki nilai 

signifikan sebesar 0.00 yang berarti lebih 

kecil dari 0.05. Maka dari itu hipotesis H0 

ditolak dan H2 diterima. Sejalan dalam 

penelitian Suputra dkk. (2014)  yang 
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mengatakan bahwa Non Performing Loan  

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 

Pengaruh Tingkat Suku Bunga BI 

Terhadap Return On Asset  

Tingkat Suku Bunga Bank 

Indonesia tidak berpengaruh terhadap 

Retun On Asset. Hal ini berdasarkan hasil 

Uji-t yang menghasilkan nilai signifikan 

sebesar 0.615 yang berarti lebih besar 

dibandingkan 0.05 yang mengakibatkan 

H0 diterima dan H3 ditolak. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

dari Wibowo dan Syaichu (2013) yang 

menyatakan bahwa tingkat suku bunga 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Sedangkan pada penelitian Kalengkongan 

(2013) menyatakan bahwa tingkat suku 

bunga berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

 

Pengaruh CAR terhadap Return On 

Asset  

Dari hasil uji yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa CAR tidak memiliki 

pengaruh terhadap Return On Asset. Hal 

ini berdasarkan Uji-t yang menghasilkan 

nilai siginifikan CAR sebesar 0.378 yang 

berarti lebih besar dari 0.05, maka H0 

diterima dan H4 ditolak. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian dari 

penelitian dari Wibowo dan Syaichu 

(2012) serta penelitian Alper dan Anbar 

(2011) yang menyatakan bahwa CAR 

tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Sedangkan berlawanan dengan Defri 

(2012) dan Hindarto (2012) yang 

menyatakan bahwa CAR Berpengaruh 

positif terhadap Return On Asset.  

 

Simpulan dan Saran  

     Berdasarkan dari variabel-variabel 

yang telah diuji pada bab sebelumnya 

yaitu penyaluran Kredit Usaha Rakyat. 

Non Performing Loan, Tingkat Suku 

Bunga Bank Indonesia dan CAR 

terhadap Profitabilitas dalam penelitian 

ini disamakan dengan ROA pada Bank 

Rakyat Indonesia Periode 2010-2017 

menunjukkan hasil sebagai berikut:  

1. Penyaluran Kredit Usaha Rakyat 

tidak berpengaruh terhadap Return 

On Asset hal ini disebabkan karena 

besarnya penyaluran KUR besarnya 

tidak terlalu besar yaitu rata-rata 

hanya sekitar 30% dari total kredit 

secara keseluruhan.  

2. Non Performing Loan berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset, 

jika NPL naik maka besar ROA akan 

mengalami penurunan dan 

sebaliknya jika NPL turun maka 

besar ROA akan mengalami 

kenaikan. 

3. Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia 

tidak berpengaruh terhadap Return 

On Asset dimana fluktuasi tingkat 

suku bunga BI tidak mempengaruhi 

jumlah ROA bank BRI. 

4. CAR tidak berpengaruh terhadap 

Return On Asset, karena likuiditas 

modal yang dimiliki oleh bank untuk 

penyaluran KUR masih relatif kecil. 

5. Model dalam penelitian ini terdiri 

dari Penyaluran Kreidit Usaha 

Rakyat, Non Performing Loan, 

Tingkat Suku Bunga Bank 

Indonesia, dan CAR layak untuk 

menjelaskan tingkat ROA pada PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

TBK. 

 

SARAN 

Penelitian ini hanya dilakukan pada PT 

Bank Rakyat Indonesia (Tbk) Persero. 

berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, 

KUR tidak berpengaruh terhadap ROA 

karena besarnya penyaluran KUR masih 

relative kecil, seharusnya pihak 

manajemen mengoptimalkan tingkat 

penyaluran KUR sehingga bisa membuat 

besarnya ROA menjadi meningkat.  
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